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ABSTRACT

Islamic Religious Education is a subject that not only allows students
to master various Islamic studies, but also emphasizes more how
students are able to master islamic studies as well as be able to practice
them in daily life in the midst of society. Thus, Islamic Religious
Education does not only emphasize the cognitive aspects alone, but
more importantly on the affective and psychomotor aspects. The
concept of Islamic religious education is not just taking the cognitive
(intelligence) of students by emphasizing the mastery of mere material.
But more than that how to give an approach to the affective (attitude)
and psychomotor (skills) of the protégé. So that in the students will grow
a complete personality in accordance with the teachings of Islam and
increase their devotion and faith to Allah Swt. Therefore the role of the
teacher is very important in learning Islamic religious education, of
course with the competence possessed by the religious teacher.

Keyword: Islamic religious education, learning, competence, teachers

PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban menjalakan fungsi dan tujuan
sebuah lembaga pendidikan, seorang pengajar atau guru (dalam akronim jawa
berarti digugu dan ditiru) hendaklah memiliki kompetensi yang sudah
terstandarisasi. Sebagaimana dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 8 tentang Guru
dan Dosen, di dalamnya tertuang penjelasan mengenai kompetensi guru meliputi
kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan pedagogik (Republik Indonesia,
2005).

Guru adalah orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggung
jawab terhadap pendidikan murid, baik itu di sekolah maupun di luar sekolah
(Hawi, 2014). Maksudnya adalah pengajar yang bekerja secara professional dalam
menjalankan tugasnya mengajar, mendidik, memberikan contoh yang baik serta
memberikan penilaian dan melakukan evaluasi peserta didik pada jalur pendidikan
formal (Republik Indonesia, 2005)
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Guru adalah salah satu variable yang penting dalam proses belajar
mengajar, tanpa guru atau pengajar kegiatan pembelajaran tidak akan bisa
terlaksana. Dan Pembelajaran itu sendiri merupakan proses mengatur maupun
mengelola lingkungan yang ada di sekitar pendidik agar peserta didik terdorong
untuk melakukan proses belajar.

Pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif serta
komunikatif antara pengajar dengan peserta didik. Pembelajaran tidak dapat terjadi
begitu saja, tetapi berproses melalui beberapa tahapan, mulai dari perencanaan,
persiapan, pelaksanaan sampai dengan tahapan penilaian atau evaluasi (Rohmah,
2017).

Tugas guru tidak hanya sebatas membuat siswa sekedar belajar begitu
saja, tapi dalam prosesnya terdapat bimbingan, arahan dan pengkondisian kelas
yang menarik sehingga tercipta suasana pembelajaran yang nyaman guna
tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Suasana pembelajaran yang
nyaman sangat mempengaruhi fokus dan konsentrasi dalam belajar. Dalam sebuah
penelitian menyatakan bahwa kebanyakan orang akan dapat belajar dengan baik
saat kondisi lingkungan sekitarnya tenang dan nyaman (Dunlosky et al., 2013).

METODE
Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode

kepustakaan (library research) yang mana sumber datanya diperoleh melalui bahan
bacaan berupa atikel jurnal ilmiah, buku, e-book, artikel website dan lain
sebagainya. Adapun analisis data dengan beberapa tahapan yaitu :

1. Mengidentifikasi topik

2. Menemukan kata kunci dan ruang lingkup dari latar belakang

3. Mencari referensi

4. Mengevaluasi sumber data (Hayati, 2022).

PEMBAHASAN
Pendidikan Agama Islam
Dalam kurikulum pendidikan formal di Indonesia, pendidikan agama

adalah salah satu diantara tiga subjek pembelajaran yang harus dimasukkan. Karena
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pada realitasnya menjalani hidup dengan keberagamaan merupakan adalah salah
satu point penting kehidupan yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik. (Thoha
C., dkk., 1999)

Secara etimologi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pendidikan adalah gabungan kata yang berasal dari kata “didik” yang mempunyai
makna memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran, jika diberi awalan “pe” dan akhiran “an’, maka kata didik
berubah menjadi pendidikan yang mempunyai makna perbuatan atau cara dalam
mendidik (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008).

Akar kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yakni “paidagdged”
yang kemudian diserap menjadi bahasa Indonesia menjadi “pedagogik”. Istilah ini
terdiri dari dua suku kata “paedos” dan “agogos” yang masing-masing mempunyai
makna anak laki-laki untuk “paedos” dan arti mengantar atau membimbing untuk
“agogos”. Secara harfiah dapat diartikan sebagai membimbing anak-anak. Namun
dalam konteks pendidikan, pedagogik dapat kita artikan sebagai aktifitas yang
dikerjakan oleh pendidik untuk mengarahkan maupun membimbing peserta didik
dalam memaksimalkan potensi diri, baik secara afektif, kognitif maupun
psikomotorik (Thabroni, 2022).

Dalam bahasa Arab, pendidikan sering disebut dengan “tarbiyah”.
Menurut Al-Maraghy (1997), tarbiyah memiliki cakupan pengembangan,
pengurusan, pemeliharaan, penjagaan, bimbingan, pemberian petunjuk,
penyampaian ilmu, penyempurnaan dan perasaan memiliki terhadap anak didik
(Ma’zumi et al., 2019).

Secara terminology, pendidikan adalah usaha yang dilakukan manusia
untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun
rohani sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat yang dilakukan secara turun
temurun saling mewariskan antar generasi ke generasi selanjutnya agar dapat
dikembangkan dan diamalkan (Anwar, 2017). Jika disandingkan dengan agama
Islam, maka akan berubah makna menjadi segala upaya uang dilakukan untuk
membimbing tingkah laku manusia untuk mengarahkan potensi dasar maupun ajar
melalui proses intelektual dan spiritual berdasar pada nilai-nilai keislaman guna

tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat (Kurniawan, 2017).
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Hasan Tanggulung (1980) mengemukakan, Pendidikan Islam adalah
proses penyiapan generasi muda untuk menjadi peranan, memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang iselaraskan dengan fungsi manusia untuk
beramal di dunia dan memetic hasilnya di akhirat. Sedangkan Yusuf al-Qardawi
(1980) menyatakan Pendidikan Islam adalah sebagai Pendidikan manusia
seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaniyahnya, akhlak dan
keterampilannya, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya (Abdullah, 2018).

Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip oleh Hasan
Langgulung, sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam yaitu al-Qur’an,
Sunnah, kata-kata sahabat, hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ljtihad),
kemaslahatan umat (Mashalih Al-Mursalah) dan tradisi atau adat kebiasaan
masyarakat (‘Urf) (Saleh Assingkily, 2021).

Materi pelajaran dalam Lembaga Pendidikan islam yakni Qur’an Hadis,
Agidah Akhlak, Figh, dan sejarah kebudayaan islam yang telah dimasukkan dalam
sistem pendidikan nasional, dikenal dengan Pendidikan Agama Islam (PAI. Adapun
perincian ruang lingkup dari Pendidikan Agama Islam yaitu,

1. Qur’an Hadits

Mata pelajaran ini terbagi menjadi dua pembahasan. Pertama Al-
Qur’an, pada bagian ini peserta didik diberikan pengetahuan mengenai apa itu
Al-Qur’an, bagaimana tata cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar
sehingga dapat dikategorikan ke dalam bacaan yang fasih, dapat
menuliskannya dengan baik, mengetahui terjemahannya, memahami isi
kandungannya, dapat menghafalkan dengan baik ayat-ayat pilihan. Kedua
Hadits, pada pembelajaran ini peserta didik akan mendapatkan pengetahuan
mengenai apa itu hadits, mengetahui korelasi Hadits dengan Al-Qur’an, serta
memahami dan mengamalkan hadits-hadits yg terpilih dalam kurikulum (Ar
Rasikh, 2019).
2. Agidah Akhlak

Sebagaimana dijelaskan pada bagian Qur’an Hadits di atas, pada
mata pelajaran Agidah Akhlak juga terbagi menjadi dua pembahasan. Pertama

mengenai Aqidah, pada bagian ini peserta didik akan diberikan pengetahuan

Kompetensi Guru Agama Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Abdul Halim Rais, h. 51-66 o4



AL-IBNOR: Jurnal Kependidikan, STAI Kuala Kapuas, Vol. 1, No. 1, 2023

mengenai kepercayaan atau keimanan yang wajib diyakini dalam jiwa mereka.
Hal ini tertuang ke dalam 6 rukun iman, yaitu beriman kepada Allah, Malaikat,
Kitab-kitab yang diturunkan Allah, Nabi dan Rasul, hari kiamat/akhir serta
Qada dan Qadar. Kedua mengenai Akhlak yang membahas mengenai perilaku
baik dan buruk.

Selain itu, pembelajaran Agidah Akhlak juga memiliki tujuan
khusus, antara lain:
a. Menumbuh kembangkan keimanan
b. Menghindari kesyirikan

c. Membimbing akal pikiran

o

Mendidik psikis, kesehatan, mental dan perasaan
e. Mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat (Fatimatuzahroh et
al., 2019).
3. Figh
Pada pembelajaran ini peserta didik diarahkan agar dapat
mengetahui tentang peribadatan kepada Allah SWT, memahami hukum-
hukum Islam dan bagaimana cara menerapkannya ke dalam kehidupan. Ruang
lingkup dari mata pelajaran ini tertuang ke dalam lima rukun Islam yakni:
Syahadat, Shalat, Puasa, Zakat dan berjahi bagi yang mampu (Kurniawati et
al., 2021).
4. Sejarah Kebudayaan Islam
Mata pelajaran ini membahas mengenai kejadian-kejadian yang
bersejarah terhadap perkembangan Islam, memberikan pengetahuan tentang
perubahan kehidupan dan peradaban Islam dan menanamkan nilai-nilai
keislaman dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Zainurrohmah,
2021).
Darajat (1993) mengemukakan tiga tujuan Pendidikan Agama Islam,
yaitu :
1. Menumbuh kembangkan sikap siswa yang baik dan disiplin yang
mencintai agamanya serta taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
2. Memiliki kesadaran akan iman dan ilmu digunakan untuk mencapai
keridhaan Allah SWT.
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3. Dapat memahami agama dengan baik dan benar agar dapat diamalkan

dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Iman Firmansyah, 2019).

Pendidikan Agama Islam juga memiliki tujuan untuk membimbing,
menuntun dan mendidik seseorang agar dapat memahami secara mendalam tentang
pokok-pokok ajaran Islam dengan harapan orang yang dibimbing memiliki
kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual
(SQ) (Munir, 2021). Inti dari Pendidikan Agama Islam ialah tentang tujuan hidup
seseroang yang beragama Islam (Nasikhul Abid, 2017).

Selain itu, al-Abrasyi menyebutkan tujuan akhir dari pendidikan Islam dapat
diperinci sebagai berikut :
1. Penguasaan ilmu
2. Pembinaan akhlak
3. Keterampilan bekerja dalam masyarakat
4. Menyiapkan peserta didik dalam menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat
(Hidayat, 2016)

Adapun fungsi dari Pendidikan Agama Islam itu sendiri adalah sebagai
alat untuk mengembangkan iman dan tagwa kepada Allah, serta sebagai pembentuk
akhlakul karimah. Nilai ajaran Islam yang ditanamkan juga berfungsi sebagai
panduan untuk pencapaian hidup bahagia baik di dunia maupun di akhirat kelak
nantinya (Manizar HM, 2017).

Fungsi lain dari Pendidikan Agama Islam antara lain :

1. Menanamkan keyakinan kepada peserta didik akan ke-Esaan Allah SWT, yang
menciptakan alam semesta beserta isinya

2. Memberikan pengetahuan mengenai hal-hal yang diperintahkan dan yang
dilarang (hukum halal haram)

3. Membiasakan peserta didik agar terlatih sejak dini dalam pelaksanaan ibadah,
baik itu hablumminallah dan hablumminannas

4. Menanamkan kecintaan kepada baginda Rasulullah SAW, sahabat, dan ahlul
bait

5. Memberikan pengertian agar senantiasa menghormati dan mematuhi kepada
kedua orang tua (Hidayat, 2016)

Kompetensi Guru Agama
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Kompeten artinya cakap atau berwenang, dan kompetensi artinya memiliki
kewenangan untuk memutuskan sesuatu (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008). Sedangkan guru agama adalah seseorang yang mengajarkan
pelajaran Agama. Jadi, berdasarkan pengertian singkat diatas secara bahasa dapat
kita simpulkan bahwa kompetensi guru agama adalah orang yang memiliki
kewenangan dalam mengajarkan pelajaran Agama.

Nana Sudjana (2009) menerangkan kompetensi guru terlihat dalam
kesanggupannya mengaplikasikan sejumlah konsep, asas kerja sebagai seorang
pengajar, mampu menerapkan beberapa strategi pengajaran yang interaktif dan
menarik, jujur, disiplin dan konsisten (Muis, 2014).

Sebagaimana dalam Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 BAB IV pasal
8 dan 10 dijelaskan bahwa guru wajib memiliki 4 kompetensi yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial dan professional (Republik Indonesia, 2005)

1. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah keterampilan guru dalam hal pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Pengelolaan pembelajaran yang baik diantaranya
mendesain kegiatan pembelajaran, mengelola pembelajaran, sampai dengan
evaluasi dan perbaikan terhadap pembelajaran yang dilakukan yang dirasa
masih terdapat kekurangan (A. Kurniawan & Astuti, 2017).
2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi ini bermaksud mengembangkan kepribadian seperti bertakwa
kepada Allah, berperan dalam masyarakat sebagai warga negara yang berjiwa
Pancasila, mengembangkan sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi jabatan guru.
Kompetensi selanjutnya ialah interaksi dan komunikasi seorang guru antara
lain, berinteraksi dengan teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan
profesional, berinteraksi dalam masyarakat untuk penuaian misi pendidikan. Ketiga
kemampuan guru dalam bimbingan penyuluhan yakni membimbing siswa yang
mengalami kesulitan belajar, membimbing murid yang berkelaianan dan berbakat
khusus. Keempat, pelaksanaan administrasi sekolah, mengenal keadministrasian
kegiatan sekolah, melaksanakan kegiatan administrasi sekolah, kelima,
pelaksanaan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran, mengkaji konsep

dasar penelitian ilmiah, melaksanakan penelitian sederhana
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Beberapa poin kompetensi yang telah dirumuskan di atas, peneliti

berpandangan kompetensi guru agama adalah kecakapan guru agama dalam

melaksanakan tugasnya dalam pengertian pemilikan pengetahuan, keterampilan

dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan guru agama.

Mengenai kompetensi guru agama, merujuk pendapat Dr. H. Hadari

Nawawi yang mengatakan bahwa, “kompetensi guru itu antara lain adalah

mengenai kompetensi pribadi, kompetensi profesi dan kompetensi kemasyarakatan.

Kompetensi itu berkenaan dengan kemampuan dasar teknis adukatif dan

administrative.

1.

Kompetensi Guru Agama Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Adapun kompetensi guru agama adalah sebagai berikut:
Penguasaan Bahan Pelajaran

Penguasaan bahan pelajaran ini merupakan suatu keharusan bagi
guru agama dan merupakan salah satu kompetensi guru agama. Diantara
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru itu adalah penguasaan bidang studi
yang diajarkankannya.

Dalam hal ini dapat diperinci lebih luas bahwa penguasaan bahan
tersebut meliputi: a. menguasai bidang studi masing-masing sesuai dengan
kurikulum, b. menguasai bahan penunjang bidang studi masing-masing.

Dengan kompetensi guru agama tersebut diatas, berarti guru agama
harus benar- benar mempunyai bekal material dalam arti harus menguasai
bahan yang akan diajarkan kepada siswa dalam proses belajar mengajar.
Mampu Mengelola Program Belajar Mengajar

Dalam rangka untuk mencapai tujuan instruksional yang
dikehendaki, maka guru agama harus mempunyai kompetensi dalam
mengelola proses belajar mengajar. Tanpa kompetensi seperti ini penulis lebih
cenderung mengatakan guru agama tersebut mengalami kesulitan dalam
membantu siswa untuk mencapai tujuan instruksionalnya. Oleh karenanya
guru agama harus cerdas dan mempunyai fleksibilitas dalam mengelola
program belajar mengajar dengan melihat siswa sebagai subyek anak didik,
baik secara psikologis maupun intelektual.

Unsur-unsur mengelola proses belajar mengajar adalah sebagai
berikut:
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a. Merumuskan tujuan instruksional
b. Mengenal dan dapat mempergunakan metode belajar
c. Mampu memilih, menyusun dan menggunakan prosedur instruksional
yang relevan dengan materi dan murid
d. Mampu melaksanakan proses belajar mengajar yang dinamis
e. Mengenal dan memahami kemampuan anak didik
f.  Mampu merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial.
3. Mampu Mengelola Kelas

Di sisi lain guru agama harus mempunyai kompetensi dalam
mengelola kelas. Mengelola kelas meliputi Mengatur tata ruang kelas untuk
pengajaran, menciptakan iklim belajar yang serasi

Kompetensi guru agama dalam mengelola kelas menunjukan adanya
interaksi antara guru agama dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
dalam kelas, yang memandang siswa adalah manusia yang harus dihormati
oleh guru agama.

Peranan guru agama (dalam kelas) baik di sekolah maupun di
Madrasah adalah sama, yaitu; mengembangkan tingkah laku (pengetahuan,
tingkah laku dan sikap) beragama. Implikasi dari pendirian ini adalah bahwa
guru agama harus memberikan focus kepada pengajaran yang mementingkan
performans. Setiap kali memasuki kelas, guru agama harus jelas performans
khusus apa yang ingin dicapai dari pengajarannya

4. Mampu menggunakan Media/Sumber

Penggunaan media/sumber dalam proses belajar mengajar snagat
penting oleh karena itu menentukan dalam usaha pencapaian tujuan pengajaran
yaitu tujuan instruksional (secara sempit) badan tujuan kurikuler (secara luas).
Media pengajaran tatkala diartikan secara luas adalah setiap orang, materi atau
peristiwa yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap (W.S. Winkel, 1989).

Selanjutnya beliau melanjutkan pengertian media pengajaran
dengan mengikuti pandangan E. De. Corte sebagai berikut: “suatu sarana non
personal (bukan manusia) yang digunakan untuk disediakan oleh tenaga

pengajar, yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar, untuk
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mencapai tujuan instruksional. Berbicara mengenai media/sumber, Hadari

Nawawi merincinya sebagai berikut:

a. Mampu mengenal, memilih dan menggunakan media

b. Mampu dan bersedia membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana contoh:
globe dibuat menjadi peta

c. Mampu menggunakan laboratorium dalam proses belajar mengajar

d. Memiliki kemampuan pengembangan laboratorium

e. Mampu mendorong penggunaan perpustakaan dalam proses belajar
mengajar.

5. Mampu mengelola Instruksi Belajar Mengajar

Kompetensi guru agama dalam mengelola interaksi belajar mengajar
ini juga sangat penting dalam pencapaian tujuan instruksional khusus dan
tujuan instruksional umum. Hal ini juga dalam rangka pencapaian tujuan
kurikuler bidang studi pendidikan agama Islam.

Kompetensi ini penting dimiliki oleh seorang guru agama oleh
karena itu guru agama harus mampu mengelola dan menggunakan interaksi
belajar untuk perkembangan fisik dan psikis yang sehat bagi anak-anak.

6. Memiliki Kemampuan Penilaian Prestasi Belajar Siswa secara Obyektif dan
Mempergunakan Hasilnya untuk Kepentingan Proses Pendidikan Anak-anak.

Kompetensi di atas memberikan indikasi bahwa guru agama harus
betul-betul mampu menggunakan alat-alat penilaian agar dapat mengetahui
dan menentukan apakah suatu hasil belajar yang diinginkan benar-benar telah
tercapai dan sampai dimana hasil belajar yang diinginkan itu telah tercapai.

Tes pelajaran atau yang lazim juga disebut tes pendidikan
dipergunakan untuk menilai hasil-hasil yang dicapai seorang anak dalam
mempelajari mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Pelajaran yang efektif
menghendaki dipergunakannya alat-alat untuk menentukan apakah suatu hasil
belajar yang diinginkan tadi telah tercapai.

7. Mampu Memahami Fungsi dan Program Layanan Bimbingan dan Penyuluhan
di Sekolah
Dengan kompetensi ini guru agama diharapkan mampu memberikan

bimbingan pada siswanya dengan menaruh perhatian terhadap perkembangan
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fisik dan psikis yang sehat dikalangan siswanya. Perlu ditegaskan disini bahwa
guru agama, didalam melaksanakan program layanan bimbingan dan
penyuluhan tersebut hendaknya melihat dan sesuai dengan kondisi sekolah.
Guru harus memiliki kecakapan dalam memberikan bimbingan.
Sesungguhnya mengajar merupakan suatu bentuk bimbingan yang dapat
dilaksanakan oleh guru disamping bimbingan yang banyak terpusat pada
kemampuan intelektual, guru perlu memiliki pengetahuan yang
memungkinkan ia menetapkan tingkatan-tingkatan perkembangan setiap anak
didiknya, baik perkembangan dibidang emosi, di bidang minat dan kecakapan
khusus maupun dalam prestasi-prestasi skalatik, fisik dan social. Dengan
dapatnya ia menetapkan taraf-taraf perkembangan orang dalam berbagai
bidang itu, dapat ia membangun sebuah rencana atas dasar pengetahuan itu
sehingga murid-murid benar-benar mengalami pendidikan yang menyeluruh
dan integral (Winarno Surakhmad, 1986).
Peranan Guru Agama

Peranan guru bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada
siswa-siswanya di depan kelas tetapi merupakan seorang tenaga profesional yang
dapat menjadikan siswa mampu merencanakan, menganalisa dan mengumpulkan
masalah yang dihadapi. Guru juga harus mampu melihat serta memperhatikan
apakah para siswa benar-benar mengikuti pelajaran yang disampaikannya.
Berhasilnya semua itu tentu terkait dengan metode pembelajaran yang diterapkan
oleh seorang guru dalam menyampaikan pelajaran.

Di sekolah sebenarnya tugas dan peranan seorang guru bukanlah sebagai
pemegang kekuasaan, tukang perintah, melarang dan menghukum siswa-siswanya,
tetapi sebagai pembimbing dan pengabdi siswa-siswa dalam pertumbuhannya.
Seorang guru harus mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana proses
perkembangan jiwa siswa, karena dia sebagai pendidik formal.

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberi fasilitas belajar siswa untuk mencapai tujuan. Guru juga
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas

untuk membantu proses perkembangan siswa.
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Ada beberapa peranan guru dalam belajar mengajar yang terkait dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam, diantaranya :
1. Guru sebagai Sumber Belajar
Guru sebagai pelaksana cara mengajar informasi, dan sumber
informasi kegiatan belajar mengajar di sekolah.
2. Guru sebagai Fasilitator
Guru sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar sehingga dapat
mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.
3. Guru sebagai Pengelola
Guru dapat meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan
belajar siswa, sehingga dapat menumbuhkan aktifitas dan kreativitas di dalam
proses belajar mengajar. Peranan guru sebagai motivator ini sangatlah penting
karena dapat menumbuhkan semangat di dalam belajar.
4. Guru Sebagai Demonstrator
Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang di cita-citakan.
5. Guru sebagai Pembimbing
Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar.
Dan ide-ide kreatif tersebut agar dapat di contoh oleh siswanya.
6. Guru sebagai Motivator
Guru akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses
belajar mengajar, misalnya menciptakan suasana belajar yang menyenagkan
agar interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.
7. Guru sebagai Evaluator
Guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa atau sebagai
penyedia media bagaimana cara memakai dan mengorganisasikan penggunaan
media (Wina Sunjaya, 2008).

PENUTUP

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep
pendidikan agama Islam tidak hanya sekedar memberikan kognitif (kecerdasan)
anak didik dengan menekankan kepada penguasaan materi belaka. Tetapi lebih dari
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itu bagaimana memberikan pendekatan pada afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan) anak didik. Sehingga dalam diri anak didik akan tumbuh sebuah
kepribadian yang utuh sesuai dengan ajaran Islam dan meningkatkan ketagwaan
dan keimanannya kepada Allah Swt. Untuk itu maka kompetensi dan peranan guru
agama sangat penting dalam pembelajaran pendidikan agama islam, sehingga
diharapkan dapat mengembangkan potensi-potensi peserta didik tidak hanya pada
kemampuan kognitif, tetapi lebih penting adalah menumbuhkembangkan afektif
dan keterampilan peserta didik, sehingga tumbuh dan berkembang menjadi manusia
yang seutuhnya baik rohani dan jasmaninya, dapat hidup dan berkembang secara

wajar dan normal serta bertaqwa kepada Allah SWT.
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